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Plak gigi merupakan suatu lapisan lunak yang terdiri atas kumpulan
mikroorganisme yang berkembang biak di atas suatu matriks yang
terbentuk dan melekat erat pada permukaan gigi yang tidak
dibersihkan. Metode penyikatan gigi yang umum dilakukan untuk
mengurangi plak yaitu dengan metode Bass, baik dengan tipe bulu
sikat yang lurus dan bersilang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan penyikatan gigi dengan tipe bulu sikat yang
berbeda secara metode bass terhadap indeks plak. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimental. Plak diukur dengan
menggunakan indeks plak modifikasi Quigley & Hein sebelum dan
sesudah penyikatan gigi. Analisis data menggunakan uji t. Hasil
penelitian didapatkan p=0,012 (0.05), menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara penyikatan dengan bulu sikat yang lurus dan
bersilang tetapi dapat disimpulkan bahwa dengan sikat gigi yang lurus
plak sudah dapat berkurang.

PENDAHULUAN

mengurangi 50 % plak. Faktor yang

mempengaruhi keberhasilan penyikatan gigi

Penyakit periodontal disebabkan oleh faktor
etiologi lokal dalam mulut, khususnya plak
gigi. Plak gigi merupakan deposit berwarna
putih keabu-abuan atau kuning yang melekat
erat pada permukaan gigi, terdiri dari
mikroorganisme yang berkembang biak
dalam
Penumpukan plak sudah dapat terlihat dalam
1 - 2 hari setelah seseorang tidak melakukan

prosedur

suatu matriks interseluler.

kebershan mulut. Plak yang

menempel ini dapat dihilangkan dengan

pembersihan mekanis yaitu membersihkan

plak dengan menyikat gigi®2.
Dilaporkan  bahwa  ratarata  harian
penyikatan gigi selama 2 menit akan
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dapat dilihat dari teknik penyikatan, jenis
sikat, frekuens, durasi, dan pasta gigi yang
digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penyikatan gigi
dengan tipe bulu sikat yang berbeda dan juga
untuk mengetahui perbedaan jumlah plak
saat menggunakan sikat gigi yang lurus dan
bersilang®.

Teknik penyikatan gigi yang sering
digunakan, yaitu metode Bass, metode
Stillman dimodifikasi, dan metode Charter.
Metode Bass merupakan metode yang efektif
untuk menghilangkan plak pada bagian
bawah margin gingiva sebagai bagian dari
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perawatan untuk mengendalikan penyakit
Teknik

penyikatannya dengan menempatkan bulu

periodontal dan karies.
sikat pada tepi gingival dengan membentuk
sudut 45° terhadap poros panjang gigi dengan
tekanan yang disertai getaran, dan ujung
bulu sikat ditekankan masuk ke sulkus

gingiva dan embrassur interproksimal%*®.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  eksperimental. pada
penelitian ini adalah anak-anak Panti Asuhan
putri Aisyiah di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang dengan jumlah anak sebanyak 20

orang .

Populasi

Variabel Penelitian
Variabel bebas
Penyikatan gigi dengan metode Bassm

dengan tipe bulu sikat yang lurus dan

bersilang

- Variabel terikat
Nila plak (indeks plak) dengan
menggunakan indeks plak modifikasi
Quigly & Hein

Penelitian dilakukan di Panti Asuhan Putri
Aisyiah kecamatan Nanggalo Kota Padang
pada bulan Oktober — November 2011

Alat yang digunakan :
kaca mulut, sikat gigi, sonde, model gigi,

pinset, pena, aat penerang
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Bahan yang digunakan:

Disclosing solution, kertas, akohol 70%,
masker, kapas / kassa, sarung tangan, pasta
gigi.

Carakerja

Persigpan alat dan bahan untuk pemeriksaan
indeks plak. Peralatan yang digunakan harus
dalam keadaan bersih, Anak diminta duduk
di tempat yang telah disediakan untuk
mendengarkan penyuluhan mengenai
kebersihan mulut dan cara penyikatan gigi
metode Bass. Setelah  mendengarkan
dan  anak-anak
kemudian dilanjutkan dengan penggaran
yang telah
disedigkan selama 10 menit kemudian

meminta anak untuk memperagakan kembali

penyuluhan mengerti

menggunakan model  gigi

hal yang telah digarkan dengan waktu
penggaran sdlama 5 menit. Setiap anak
dibagikan sikat gigi dengan bulu sikat yang
lurus dan diberikan pasta gigi sesuai dengan
yang dibutuhkan. Pemeriksaan klinis awal
dilakukan dengan mengoleskan disclosing
solution pada seluruh permukaan gigi dan
selanjutnya anak diminta untuk berkumur-
kumur, hasil pemeriksaan dicatat sebagai
indeks plak sebelum menyikat gigi dalam
formulir pemeriksaan.

Selanjutnya anak diminta untuk menyikat
gigi
sebelumnya selama 3 menit dan memantau
tidak saah

mengaplikasikannya. Kemudian dilakukan

dengan cara yang telah dijelaskan

masing-masing anak agar

pemeriksaan kedua dengan mengoleskan
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kembali disclosing solution pada seluruh
dan kemudian hasl
indeks plak
Selanjutnya 2

permukaan  gigi
pemeriksaan dicatat sebagai
setdlah penyikatan gigi,
minggu kemudian (wash out) dilakukan
penelitian dengan menggunakan bulu sikat
yang bersilang dengan sampel dan cara kerja
yang sama dengan penelitian yang awal
dilakukan.

Penilaian skor plak menurut Quigley dan
Hein adalah sebagai berikut®.

Skor 0 : Tidak adaplak

Skor1l : Bercak - bercak plak yang
terpisah — pisah pada servikal
margin dan gigi.

Skor2 : Terdapat selapis tipis plak yang
kontinu (sampai 1 mm) pada
daerah servikal

Skor 3 : Terdapat lapisan plak lebih dari 1
mm tetapi menutupi kurang dari
1/3 mahkota

Skor4 : Plak menutupi antara Y2-2/3
mahkota gigi

Skor5 : Pak menutupi lebih dari 2/3
mahkota gigi

HASIL

Tabe 1. Distribusi rata-rata dan hasil uji t plak
gigi sebelum dan sesudah menyikat gigi dengan
bulu sikat yang lurus

Variabe Mean sD SE P N
Pemeriksaan | 1,7870 | 0,92 | 0,20 | 0,000 | 20
Pemeriksaan |1 0,6510 | 0,59 | 0,13
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Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000
maka ada perbedaan yang signifikan antara

indeks plak pengukuran pertama dan kedua.

Tabd 2. Digtribusi rata-rata dan hasil uji t plak
gigi sebelum dan sesudah menyikat gigi dengan
bulu sikat yang bersilang

Variabe Mean sD SE P N
. 0,00
Pemeriksaan| | 1,1090 0,649 0,14 0 20

Pemeriksaan
. 0.2595 | 0,287 0,06

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,000
maka ada perbedaan yang signifikan antara

indeks plak pengukuran pertama dan kedua.

Tabe 3. Distribusi rata-rata dan hasil uji t plak
gigi sesudah menyikat gigi dengan bulu sikat
yang lurus dan bersilang

Variabe Mean sSD SE P N
Sikatlurus | 0,6510 | 05974 | 01336 | 0,012 | 20
Sikat 02595 | 02872 | 00642

bersilang

Hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,012,
terlihat adanya perbedaan yang signifikan
rata-rata indeks plak pada penyikatan dengan
bulu sikat yang lurus dan bersilang.

untuk menguji sikat gigi yang lurusdan sikat
gigi yang bersilang terhadap pengurangan
indeks plak di

menggunakan uji-t. berdasarakan hasil uji-t

uji dengan andisa data
plak gigi sebelum dan sesudah menyikat gigi
dengan bulu sikat yang lurus dan bulu sikat
yang bersilang didapat nila yang sama yaitu
p= 0,000.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil yaitu adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok pertama dan
kedua. Hasil
adanya penurunan plak lebih banyak pada
sikat yang lurus ( 0,6510 ), sedangkan pada
sikat yang bersilang lebih sedikit ( 0,2595 ).
Perbedaan tersebut dapat dikarenakan indeks
plak sebelum penyikatan pada bulu sikat

yang lurus dan bersilang berbeda, hasl

penelitian memperlihatkan

indeks plak sebelum penyikatan gigi pada
lebih  kecil
dibandingkan dengan bulu sikat yang lurus,
ini disebabkan karena ketidaktahuan para
sampel dalam melakukan penyikatan yang
benar sebelum  diberikan
mengenai penyikatan gigi secara metode
Bass, sehingga pada ssat dilakukan

bulu skat yang bersilang

penyuluhan

pemeriksaan plak 2 minggu setelah penilaian
plak yang pertama didapatkan plak sampel
lebih sedikit disaat sebelum melakukan
penyikatan gigi dengan bulu sikat yang
bersilang.

Plak yang menempel dapat dihilangkan
dengan  pembershan  mekanis  yaitu
membersihkan plak dengan menyikat gigi.
Masing-masing skat gigi mempunyai
kemampuan khusus dalam menghilangkan
plak. Berdasarkan hasil penelitian yang lau
dengan sampel pada anak SD didapatkan
bahwa sikat gigi dengan bulu sikat yang
lurus dan bersilang sama-sama efektif dalam
mengurangi indeks plak dengan hasil yang

tidak signifikan’. Hasil penelitian yang

dilakukan setiap kelompok dapat berbeda-
beda, hal tersebut diperkirakan karena cara
kerja, alat, dan teknik penyikatan gigi yang
digunakan oleh pendliti, serta kemampuan
sampel dalam mempraktekkan penyikatan

gigi dengan metode Bass.

SIMPULAN
Penelitian yang telah dilakukan pada anak-
anak Panti Asuhan Putri  Aisyiah di

Kecamatan Nanggalo Kota Padang dapat
dismpulkan bahwa penyikatan dengan bulu
sikat gigi yang lurus dapat menurunkan plak
dibandingkan dengan bulu sikat gigi yang
bersilang. Plak diukur dengan menggunakan
indeks plak modifikas Quigley & Hein
sebelum dan sesudah penyikatan gigi.
Andisis data menggunakan uji t. Hasl
penelitian didapatkan p=0,012 (0.05). Sikat
gigi lurus dan bersilang sama-sama efektif

mengurangi plak.
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